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Lampiran 1. Lanjutan ...

KEMENTERIAN RESET, TEKNOLOGI DAN PENDIMKAN TINGGI
UMIVERSITAS DIPONEGORD

FAKULTAS SAINS DAN MATEMATIKA

LABCIMATCORIURA BRG] DAN BICSISTERATIC DEFSSTEMEN BIDLDLE
B, Prof, W Soodarto §H Teebalang Sefmarang, 013 TATE754, 0T & 7R4E0503

HASIL DETERMINASI / IDENTIFIKASI

Hlasifiasi

Hingdom wnumw

Divisio . Magnolicphyta (Tumbuhan bertunga)

Helaz | Magnolicpsda (Tumbuban Barkaping dua)
Ol | WyTiElas

Famdli - Myviaceas

Gonus  ; Paidium

Spesias | Peidlium genrea L (Gamb i, Jami ko)

Hasll detorminasUidentifikesl :

1b, 24, 3b, 4k, Bb, b, 9b, 100, 11b, 12, 1530, 14b, Y68 2380, 243,
244h, 248k, 2486 250a, 251b, 253b, 254b 25Ea

Famil ‘34 | Myttaceas. ... Tl 3w, 3, Bh e
Genus 2 | Feidum Spuu.mmmimjhaL[.mmum
Jambu kiubui)

Deskcripsi

Jambu Bij |Peldiur guaive) slou senng juge dssbul jambu batu, jambu
s dae jamba Kuk, adalah tanaman trops yang berasal dari Brazil,
diggnarkan ke indonesia melald Thailand. Jamibu bip memilé buab yang
berwmma hijau dengan deging buah baresmma putb slau marah dan
bevasa ssam-manis, Buah f@mbu bij mengandung banyak vitamin C,

Jambu bii merupskan tBRaMan pardu bercabang barmyak. Tansman i
dapat lumibuh di daerah rendah dan tinggl. Pohen jambu bijl dapat setinggi
12 m dengan bess buah Dervasiesi dan berdismeber 2,5 cm sampai ek
dani 10 em Jambu bl yang digoman umumnya berdaging lunak, fabal,
dan bareama merah dengan rasa mans dan Seger, berbip sedikd, dan
barukiran boesar

Kandungan vitamin C jamiu biji merah dus kall lipat dar jenuk mans yang
hanya &6 mg per 100 gr bush. Kandungan wtamin C optimum teradi pada
sant bush akan masang. Selain vitamin C, jambu bl merah mengandung
lkopar Likopen adalah seryawa karolencld (pigmen penting dalam
wmbuhan yamng memberian wama morsh) yang memiikl akiviles
antickshdan unhi menanghapd mdkal bebes. Likopen juge salah satu
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Lampiran 2. Surat Keterangan Ethical Clearance

KOMISI BIOETIKA PENELITIAN KEDOKTERAN /KESEHATAN
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG

Sesretwelit  : Gedung © Lan:l | Fakihas Kedokteran Unipeil
[ Paya Raligras Em 4 Semarang, Telp, 014-8583504, Fax 024-8504344

Ethical Clearance

N, 258,X 2016 Komisi Bioctik

Keamlal Hioeitfka Tenelitian KeindtemngKesehatan Falailtzs Kedokternn Universitas (sbaim
faillan Agung Semarzng, srielnh nelakuln peeghajian stk usslan peoclitian vang beraulul -

U1 AKTIVITAS IMUNODULATOR EESTRAK ETANGLIK BAUN JAMEL BLIT
(Piatiare gugiowa 1) TERHADAP PROLIFERAS] SEL LIMFOSIT MENCIT GALUR
BALFC YANG [N DUKET VAKSTN HEPATTILS i
Peneliti Litams + Pipi Andrian:
Pembimbing =Maria Ulfah, & Farm., M5, Apt

Termpar Penelitlas < Lab. Sinlogl FMIPA UNNES S48 Lo, Parasitalog) 1K LGM
dengan inf meenatakmp b wsulan peostiias Hates elal meisesall pmsyant etk pesclition.
{Hely Sarena hu Eombsl Bieifia metskomendasfian agar penlitinn i dapat Slaksanskng

denpan memgertimbanglon | ;qhdp-nhdp yong  dinyalakan dalam  Deklarasl  Hebslnkd
dan puidiuan yang iertnang dalam Pedoman Nosonad Bhk Pesslition: Eeshatan (FNEFK]

Depariemen Keselatsn BT ashus ok,

Semampg, g5 (ianher ok

Famiei Diceiika Penelitian Eadoliems Keebatan
Faknltag Kednkreran Unlssula
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Melakukan Pendlitian di
Laboratorium Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan
[Imu Pengetahuan alam Universitas Negeri Semarang
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Sernarang mencrengian - babwn mahasiswa-mahasiswn dari Universitns Wokid  Hasyim
HSemamng yang sersebut dalam Inmpiran teloh metakukon penelitian i Laboratoriom Jurusan
Blabogi FRIPA Universitas Negen Sermomnpg pedn bulan Desember 3016

Demikian Surat Keberangan ini kami bunl uphiek depal dipemakan sebagsimass perdunys.

Semaming, 23 Deasmber 2016

an Biologi FMIPA UMNES Fepala Laboratorium
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LA
rﬁ'.v‘th. eninli, M5, [ir. Ning Setisti, M.5i.
I TERE] B 161591052001 WP 195905 101 98032001




Lampiran 3. Lanjutan...

%

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGL DAN PENDIBIKAN TINGGI
UNTVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS MATEMATIHCA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LABORATORIUM JURUSAN BIOLOGI

UHHEE Akmal - Gedung DV ERWIPS UNHES ¥ampos Sesaran Gumingpall Semarang S0729
i wobsie - biologtunnes acid, sl bbiskogl unne=Ghahoo.com
L=mpiram
1. Mamn 1 Ml Fadilah
WM < 125000827
Sudul : Pengarub Pemberion Sedufan Teh Dacn Jambie Biji ¢ Pricim: guafavr L}
terhndap Profifems Sel Limfosic Mencit gakur Balh'c yang Diinduksi Yiksin
Hopaiibs B
2 Narmi : Pipit Andriaa
MM Ll2annga
Jushul ; 1i Adketifitns Tmuneenedulater Eksarak Eranallk Dous damsbu Bifi
(Fridium guaiova L) weeluadap Prodiferssi 52 Limfesit Menciy Golur Bolbio
yung Diindukst Vaksin Hepatitis B
3. Muma : Wilaen Faugioh Akmad
MEM A 2E010%03
Jisdul : Penganuh Pemberion Seduhan Tely Diaan Jambu B {Psicinm gragfres L)
terhaudan Aktifilas Fagossiosis Sel Mokrofap Mencit gnlor Balibie yang
DHinduksi Vaksin Hepatitls B
4. Mams *lerd Bari Nur Cahyord
MM 12501104
Juadul : Pesganuh Pemberian Seduhan Teh Deun Siniak (Ao murloafe 1)
terhadan Aksifites Fagosiiodis Sei Makrofag  Menely galur Bafbie wang
Tiinduksi Vaksin lHepatizs B
3, Mams * Indira Kinassh
M 125010857
Judud : Peprpamah Pemberian Seduhan Tebh Dmn Strsek {Arcnma mmrfanm L)
terhalap Prolifemss 52 Limfosit Mencit galar Balb'e yang Disndekst Vaksin
Hiepatitis B
f. MWama : Dirulfikoar hamuaerm;jsl
MIM L I250M1E30
Juctul + Ui Aktryitges Imancaudubator Ekstrak Duum Jambu Biyi (Predim

sy ) Terhaidap Fpositosis Makrofag Mencit Galur Ballvc vang
Dinduks Vaksin Hepmtitis [
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Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Melakukan Penélitian Di
Laboratorium Biologi Farmas Fakultas Farmas

Universitas Wahid Hasyim Semarang

UNIVERSITAS WAHID HASYIM

FAKULTAS FARMASI
BAGIAN BIOLOGI FARMASI

Il Wamnreh Teigak 1/ 22 Sampungan — Samansag 50236 Teln. [004) S505E80 - BUOLERT fan [000) AROSEA0

SURAT KETERAMNGAN
o 200 ab, Maologh Farmasi'C 051 WHALZ01 7

Azaalarmuy’ nlydlos Wy, Wi
Yang bermandn isngan dibawali il Kepala Bagion Ficdopi Farenaad Universitas Walid

Hazyim Semeremg mesesramghan hidvan
Mama Mipst Asdranni
Hin 1250839
Fakuleas Farthai

Tielah melakubis pembumiam ehostmk dass gambu biji delum menghs penstition dessan judal
“Ligi Akinviim lmumomadulmor Ekamak Emnolik Daes Tambo Bifi (Parofaee gragansr L ) eshadag
Prolferns Sef Lmiosii Mench Galur BalbiC vang Diindolcsl Vakes Hepatitis B
Dienasfiian surnl ketorangan mé diboat omukl i pergunnkoas ssinestisam
Wasalamm' nluilant We. Wh

f:" ’ Farmasi

ol s Hidkayari, M 5
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Lampiran 5. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian Di
Laboratorium Parasitologi Fakultas  Kedokteran
Univ?rsitas Gadjah Mada Yogyakarta

DEPARTEMEN PARASITOLOGI
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS GADJAH MADA

Giptharig Frol. Dis L Padinposiro | IV Sina =i, Sclilp Yopakons 23051
:|__1]Et_|l£|||_ﬂ_l HROCLCOTH

Talp: (NP S22 15 Fax Mn2ld, ol ;g

TERAMNGAN

Mo LGMKL R e TLA03

Yanu berrands lacgin di fawan in

Venala Depastenei Paasizeloyl Fakalizs Kédakeoran Universzas Gadinh Mads. Yogvahans
menerangkan dengan bessmupuhnyn babig

Tlmng, PERIT ARDRLAL
lewnams: Eairulezs Farmins

Universias Wakid Hasvim Semnmang
AT IS OE TR

Telah melskiikan peneditian df Departémen Faossiotopg FRO LG dengan podul

S ARTIVITAS IMUNOMODULATON EXSTRAR ETANGLIK DAL'N FAMBL BLI
(P gaiese L) TERHATAT PROLIFERAS] SEL LIMEGSIT MENCIT GALLE
BALRC YANG DUNDUKS) VANSIN HEPATITIS B

Dbt supervesl sberamnam: Praf’ drSpparsivonsd, DTMEH | 5L, ThiD . SaPark
Walkchy Pereliifan: 19 Begsmber 201 &sampad dengan 34 Desgmber T00E

Urnsan ademintsiraz selah dipelessiban oleh wang bersanokudan dan fsilites. Inborammam
yaryg ipaked telah dikembaltkan, dergen demiking dinvateken bebas [abaratearium

Surpt keferazgan ind dibu unus dipergonaken sebagiimang mestiven

Yogyakarid, # April 204 T
Bigala.
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dr. Toe Baskare T Sakam, MEc, MHD
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Lampiran 6. Data Perhitungan Preparas Kontrol Negatif, Sampe Uji,
Kontrol Positif Dan Vaksin Hepatitis B.

A. Preparas Kontrol Negatif Larutan CMC-Na 0,5 %
Larutan stok CMC-Na 0,5% dibuat 500 mL, maka CM C-Na yang ditimbang =

[:E’t & x500mL =25 gram

m

2,5 gram CM C-Nadisuspensikan ke dalam aquadest panas sampai 500 mL

B. Preparass Sampel Uji Ekstrak Etanolik Daun Jambu Biji (Psidium
guajava lL.)

Dosis ekstrak etanolik daun jambu biji yang digunakan pada penelitian ini
adalah 50 mg/KgBB, 100 mg/KgBB, 200 mg/KgBB, dan 400 mg/KgBB
1. Berat mencit rata-rata : 20 gram

V olume pemberian ideal mencit melaui p.o: 0,5 mL

a. Kelompok perlakuan dosis 100 mg/KgBB

Dosis untuk mencit dengan berat 20 gram : y 5 x50 mg=1mg

b. Kelompok perlakuan dosis 100 mg/KgBB

Dosis untuk mencit dengan berat 20 gram : i x 100 mg =2

mg
c. Keompok perlakuan dosis 200 mg/KgBB

Dosis untuk mencit dengan berat 20 gram : fg—ﬂ X 200 mg = 4

mg

d. Keompok perlakuan dosis 400 mg/KgBB

Dosis untuk mencit dengan berat 20 gram : —ﬂ x 400 mg=8mg



59

2. Larutan stok ekstrak etanolik daun jambu biji = 15 mg x 5 ekor x 2
=150 mg
=0,15gramad 11 ml
Larutan CMC-Na 0,5%
3. Volume pemberian p.o dosis 50 mg/ml = 0,1 ml
100 mg/ml = 0,2 ml
200 mg/ml = 0,3 ml
400 mg/ml = 0,5 ml
C. Preparas Kontrol Positif Imboost
Dosis Imboost 250 mg
Dosis untuk mencit = 250 mg x 0,0026 (faktor konversi)
= 0,65 mg/20 gBB mencit.
Larutan stok Imboost 2 mg/ml yang dilarutkan dalam aquadest

g6 m+/2d. g m
Zm /m

Volume pemberian =

D. Preparas Vaksin Hepatitis B
Dosis vaksin hepatitis B 20 pg/ml (Dewasa)
Dosis untuk mencit = 20 pg x 0,0026 (faktor konversi)
= 0,052 pg/20 gBB mencit
Dosis vaksin hepatitis B untuk pemberian pada mencit adalah 2,6 yL/20 g BB
(Khusnawati, 2015).
Larutan stok vaksin hepatitisB = 0,26 ml ad 10 ml

( 1 ml mengandung vaksin hepatitis b 0,026 ml)
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Dosisvaksin hepatitisB = 2,6 uL/20 g BB
= 0,0026 mi
Jadi volume pemberian i.p adaah 0,1 ml (0,1 ml mengandung vaksin

hepatitis b 0,0026 ml)
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Lampiran 7. Perhitungan Sel Pada Hemositometer
Perhitungan sel pada hemositometer

Kuadaran |

102

120

1= 105

V=112

= 117

.
= 556 x104x?

= 2780 x 10*

= 27,8x 10°

13,9 x 10° sel/ml (50% dari 27,8 x 10°, karena dalam kuadran
tersebut kemungkinan tidak berisi limfosit
semua)

Sebagai patokan setiap sumuran harus mengandung 1,5 x 10° sel/ml

Jika volume tiap wells 100 uL maka = 100 uL x 1,5 x 10° sel/ 1000 pL

=1,5x 10° sdl
Sel yang dibutuhkan
V1 x N1 = V2x N2
V1 x 139x 10° =  2mix 15x10°

V1 = 0,2158 ml

= 216
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Lampiran 8. Nilai OD Hasil Pembacaan ELISA reader Pada Panjang

Gelombang 550 nm Terhadap Proliferasi Sel Limfosit M encit
Galur Balb/C
Penelitian :Uji Aktivitas Ekstrak Etanolik Daun Jambu Biji (Psidium guajava L.) Terhadap

Proliferasi Sel Limfosit Galur Balb/C Yang Diinduksi Vaksin Hepatitis B
: Pipit Andrianni

Tanggal :21/12/2016

Pendliti

Kontrol Positif

Ekstrak Etanolik Daun
Jambu Biji 50 mg kg/BB
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Lampiran 9. Hasil Analisa SPSS 16 for Windows

1. Uji Normalitas dan Homogenitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kontrol | Kontrol | Kontrol | Dosis | Dosis | Dosis | Dosis
normal | positif | negatif | 50mg | 100mg | 200mg | 400mg
N 4 4 4 4 4 4 4
Normal Mean .08825| .11275| .09750| .10400f .11575| .12600| .13825
Parameters® g4 peviation 01191
.006500( .009743| .005323 5 .005737| .021494| .059623
Most Extreme  Absolute 441 .159 .245 217 .233 .378 .383
Differences  pggsitive 441|  159|  24s| 217|  233] 378|383
Negative -309( -.146 -.245( -160| -.198| -.273] -.26]
Kolmogorov-Smirnov Z .883 .317 .489 433 .465 .755 .766
Asymp. Sig. (2-tailed) A417|  1.000 970 992 .982 .618 .601
a. Test distribution is Normal.
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
oD Based on Mean 5.169 6 21 .002
Based on Median .999 6 21 452
Based on Median and with
adjusted df .999 6 4.096 .524
Based on trimmed mean 4.097 6 21 .007

Berdasarkan uji normalitas pada kolom significance (sig.) Kolomogorof-Smirnov Sig.>0,05

berarti data terdistribusi normal. Dari uji homogenitas data dilihat pada significance (sig.) based on

mean<0,05 berarti varian antar kelompok tidak sama datatidak homogen. Dengan demikian, data

tidak bisadiuji dengan ANOV A one way. Selanjutnyadiuji non parametrik.



2. Uji nonparametrik (kruskal-wallis)

Ranks
Kosentrasi N Mean Rank
oD 50 mg 4 12.38
100 mg 4 20.25
200 mg 4 21.25
400 mg 4 18.25
kontrol normal 4 3.25
kontrol positif 4 18.00
kontrol negatif 4 8.12
Total 28

Test Statistics®
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b

oD
Chi-Square 16.385
df 6
Asymp. Sig. .012

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: kosentrasi

Nila sig <0,05, menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai OD antar

kelompok perlakuan. Untuk melihat perbedaan OD antar kelompok perlakuan

dilanjutkan dengan uji mann-whitney.

3. Uji Mann-whitney
Kontrol normal dengan kontrol negatif
Ranks Test Statistics®
Mean Sum of oD
Kosentrasi N Rank Ranks Mann-Whitney U 000
OD kontrol )
4 6.50 26.00 Wilcoxon W 10.000
normal
z -2.366
kontrol 4 2.50 10.00
negatif ' ' Asymp. Sig. (2-tailed) .018]
Total 8 Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 0299

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kosentrasi



Kontrol normal dengan kontrol positif

Ranks
Mean Sum of
kosentrasi N Rank Ranks
kontrol
4 2.50 10.00
normal
OD  yontrol
N 4 6.50 26.00
positif
Total 8

Kontrol positif dengan kontrol negatif

Ranks
Mean Sum of
kosentrasi N Rank Ranks
OD kontrol
-~ 4 6.50 26.00
positif
kontrol
] 4 2.50 10.00
negatif
Total 8

Test Statistics

b
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Dosis 50 mg kg/BB dengan 100 mg kg/BB

Ranks
Mean Sum of
kosentrasi N Rank Ranks
OD 50mg
4 3.25 13.00
100 mg 4 5.75 23.00
Total )

oD
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.366
Asymp. Sig. (2-tailed) .018
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .0263
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: kosentrasi
Test Statistics®
oD
Mann-Whitney U .000|
Wilcoxon W 10.000|
z -2.366
Asymp. Sig. (2-tailed) .018
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029%
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: osentrasi
Test Statistics”
oD
Mann-Whitney U 3.000
Wilcoxon W 13.000
z -1.443
Asymp. Sig. (2-tailed) .149
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .200%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kosentrasi



Dosis 50 mg kg/BB dengan 200 mg kg/BB

Ranks
Mean Sum of
kosentrasi] N Rank Ranks
OD 50mg
4 3.25 13.00
200 mg 4 5.75 23.00
Total 8

Dosis 50 mg kg/BB dengan 400 mg kg/BB

Test Statistics®
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Ranks
Mean Sum of
kosentrasi] N Rank Ranks
Oob  50mg 4 350 14.00
400 mg 4 5.50 22.00
Total
8

Dosis 50 mg kg/BB dengan kontrol normal

Ranks
Mean Sum of
kosentrasi N Rank Ranks
OD 50 mg 4l 350 14.00|
kontrol
4 5.50 22.00}
normal
Total 8

oD
Mann-Whitney U 3.000}
Wilcoxon W 13.000I
z -1.443
Asymp. Sig. (2-tailed) .149
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .200%
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: kosentrasi
Test Statistics”
oD
Mann-Whitney U 4.000]
Wilcoxon W 14.000I
VA -1.155
Asymp. Sig. (2-tailed) .248
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .343%
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: kosentrasi
Test Statistics®
oD
Mann-Whitney U 4.000]
Wilcoxon W 14.000I
z -1.155]
Asymp. Sig. (2-tailed) .248
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .043%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kosentrasi



Dosis 50 mg kg/BB dengan kontrol positif

Ranks
Mean Sum of
Kosentrasi N Rank Ranks
OD 50 mg 4 4.25 17.00
kontrol
N 4 4.75 19.00
positif
Total 8

Test Statistics®
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Dosis 50 mg kg/BB dengan kontrol negatif

Ranks
Mean Sum of
Kosentrasi N Rank Ranks
OD 50mg 4 6.25 25.00}
kontrol
. 4 2.75 11.00|
negatif
Total 8

Dosis 100 mg kg/BB dengan dosis 200 mg kg/BB

Ranks
Sum of
kosentrasi N Mean Rank| Ranks
ob  100mg 4 425 17.00
200 mg 4 4.75 19.00
Total 8

oD
Mann-Whitney U 7.000}
Wilcoxon W 17.000|
Z -.290|
Asymp. Sig. (2-tailed) .772|
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .886a|
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: kosentrasi
Test Statistics”
oD
Mann-Whitney U 1.000|
Wilcoxon W 11.000|
VA -2.071
Asymp. Sig. (2-tailed) .038
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .037%
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: kosentrasi
Test Statistics”
oD
Mann-Whitney U 7.000
Wilcoxon W 17.000
Z -.289
Asymp. Sig. (2-tailed) 773
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .886%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kosentrasi



Dosis 100 mg kg/BB dengan dosis 400 mg kg/BB

Ranks
Mean Sum of
kosentrasi N Rank Ranks
OD 100 mg 4 475 19.00
400 mg 4 4.25 17.00
Total 8

Dosis 100 mg kg/BB dengan kontrol normal

Ranks
Mean Sum of
kosentrasi N Rank Ranks
OD 100mg 4 6.50 26.00}
kontrol
4 2.50 10.00}
normal
Total 8

Dosis 100 mg kg/BB dengan kontrol positif

Test Statistics®

69

Ranks
Mean Sum of
kosentrasi N Rank Ranks
Ob 100 mg 4 5.00 20.00
kontrol
-~ 4 4.00 16.00
positif
Total 8

oD
Mann-Whitney U 7.000
Wilcoxon W 17.000
z -.289
Asymp. Sig. (2-tailed) 773
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .886°
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: kosentrasi

Test Statistics®

oD
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.366
Asymp. Sig. (2-tailed) .018
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029%
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: kosentrasi

Test Statistics®

oD
Mann-Whitney U 6.000
Wilcoxon W 16.000
z -.584
Asymp. Sig. (2-tailed) .559
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .686%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kosentrasi



Dosis 100 mg kg/BB dengan kontrol negatif

Test Statistics®
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Ranks
Mean Sum of
kosentrasi N Rank Ranks
OD 100 mg 4 6.50 26.00
kontrol
) 4 2.50 10.00
negatif
Total 8

Dosis 200 mg kg/BB dengan dosis 400 mg

Ranks
Mean Sum of
kosentrasi | N Rank Ranks
oD 200mg 4 5.00 20.00
400 mg 4 4.00 16.00
Total 8

Dosis 200 mg kg/BB dengan kontrol normal

Ranks
Mean Sum of
kosentrasi N Rank Ranks
OD 200 mg 4 6.50 26.00
kontrol
4 2.50 10.00
normal
Total 8

oD
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
VA -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029%
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: kosentrasi

Test Statistics”

oD
Mann-Whitney U 6.000
Wilcoxon W 16.000
Z -.577
Asymp. Sig. (2-tailed) .564
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .686%
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: kosentrasi

Test Statistics®

oD
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
VA -2.366)
Asymp. Sig. (2-tailed) .018
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kosentrasi




Dosis 200 mg kg/BB dengan kontrol positif

Ranks
Mean Sum of
kosentrasi N Rank Ranks
OD 200 mg 4 5.25 21.00
kontrol
-~ 4 3.75 15.00
positif
Total 8

Dosis 200 mg kg/BB dengan kontrol negatif

Ranks
Mean Sum of
kosentrasi N Rank Ranks
OD 200mg 4 6.50 26.00]
kontrol
) 4 2.50 10.00}
negatif
Total 8

Dosis 400 mg kg/BB dengan kontrol normal

Ranks
Mean Sum of
kosentrasi N Rank Ranks
OD 400 mg 4 6.50 26.00]
kontrol
4 2.50 10.00}
normal
Total 8

Test Statistics®
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oD
Mann-Whitney U 5.000
Wilcoxon W 15.000
VA -.866)
Asymp. Sig. (2-tailed) .386
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .486%
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: kosentrasi

Test Statistics”

oD
Mann-Whitney U .000]
Wilcoxon W 10.000I
Z -2.309
Asymp. Sig. (2-tailed) .021
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029%
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: kosentrasi

Test Statistics®

oD
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.366
Asymp. Sig. (2-tailed) .018
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kosentrasi



Dosis 400 mg kg/BB dengan kontrol positif

Ranks
Mean Sum of
kosentrasi N Rank Ranks
OD 400 mg 4 4.50 18.00
kontrol
N 4 4,50 18.00
positif
Total 8

Test Statistics”
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Dosis 400 mg kg/BB dengan kontrol negatif

Ranks
Mean Sum of
kosentrasi N Rank Ranks
OD 400 mg 4 650 26.00
kontrol
] 4 2.50 10.00
negatif
Total 8

oD
Mann-Whitney U 8.000
Wilcoxon W 18.000
z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000%
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: kosentrasi

Test Statistics”

oD
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
Z -2.366
Asymp. Sig. (2-tailed) .018
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: kosentrasi



